BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran Matematika

1. Hakekat Matematika

Matematika, sejak peradaban manusia bermula, memainkan peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian, dan sebagainya. Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem di seluruh dunia. Maka tidak heran jika peradaban manusia berubah dengan pesat karena ditunjang oleh partisipasi matematika yang selalu mengikuti perkembangan zaman.

Berikut ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan matematika. Dengan mengetahui dan memahami hakikat matematika, diharapkan proses pembelajaran matematika dapat berlangsung dengan baik.

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata tersebut erat hubungannya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”.

Menurut Wittgenstein, matematika merupakan metode berpikir yang logis.
 Johnson dan Rising (1972) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan symbol dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.
 Kemudian Reys, dkk (1984) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.

Masih banyak lagi definisi-definisi tentang matematika, tetapi tidak satupun perumusan yang dapat diterima umum atau sekurang-kurangnya dapat diterima dari berbagai sudut pandang. Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara matematikawan, apa yang disebut matematika itu. Di bawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika:

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat

Dari berbagai pendapat di atas lebih sederhana bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti bahwa ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran) yang logis, tidak harus dari hasil observasi atau eksperimen. Sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping penalaran.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

a. Belajar Matematika

1) Pengertian Belajar

Matematika yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. Mempelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu memahami lebih dulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami konsep B. Ini berarti,
mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lalu.

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dengan belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungannya.

Proses belajar dapat berlangsung dengan efektif bila orang tua bersama dengan pendidik (guru) mengetahui tugas apa yang akan dilaksanakan mengenai proses belajar, untuk lebih jelasnya Soepartinah Pakasi menguraikan dengan jelas sifat-sifat proses belajar antara lain:

(1) Belajar merupakan suatu “interaction” antara anak dan lingkungan.

(2) Belajar berarti  berbuat.

(3) Belajar berarti mengalami.

(4) Belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan.

(5) Belajar memerlukan motivasi.

(6) Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak didik

(7) Belajar adalah berpikir dan belajar menggunakan daya pikir proses belajar dengan ingatan

(8) Proses belajar dan latihan (drill).

Setiap orang memaknai belajar dengan definisi yang berbeda-beda. Karena itu di sini akan dipaparkan tentang beberapa pengertian belajar, yaitu:

(1) Belajar adalah proses pengubahan individu (secara kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang relatif permanen akibat adanya latihan, pembelajaran atau pengetahuan konkrit sebagai produk adanya interaksi dengan lingkungan luar.

(2) Menurut Witherington (1952 h.165) “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.”

(3) Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.

(4) Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Jika demikian, ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah:

· Perubahan terjadi secara sadar

· Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

· Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

· Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

· Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

· Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Selain beberapa pengertian tentang belajar yang telah disebutkan di atas, ada beberapa definisi belajar menurut para ahli, yaitu:
 

(1) Witherington, dalam buku Educational Psychologi mengemukakan: “Belajar adalah suat perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.”

(2) Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”

(3) Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan bahwa: “  Belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruh siswa sedemikian rupa    sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum dia mengalami situasi itu ke waktu yang sudah ia mengambil situasi tadi

(4) Hilgard dan Bower, dalam buku Theoris of Learning (1975), mengemukakan: “Belajar berhubungan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu.

Dari beberapa pendapat tentang pengertian belajar di atas, maka dapat diartikan bahwa seseorang itu dapat dikatakan belajar apabila dengan belajar, orang tersebut dapat mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama, artinya jika seseorang telah dapat menulis dan berhitung maka perubahan tingkah laku itu akan terus dimiliki dan berkembang bila terus dipergunakan dan dilatih. Perubahan yang terjadi harus disertai dengan usaha, sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan demikian, belajar akan menyangkut proses belajar dan hasil belajar.

2) Ciri-ciri Belajar

Jika hasil dari proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar, yaitu:

· Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah.
· Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus-menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutmya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis.
· Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Aktif berarti bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.
· Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seseorang dalam memainkan piano setelah belajar, akan terus dimiliki dan makin berkembang bila terus dipergunakan dan dilatih.
· Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan tingkat kecakapan mana yang akan dicapainya.
· Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui proses belajar meliputi perubahan tingkah laku. Misalnya jika seorang anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang tampak bukan saja keterampilan naik sepeda, tetapi juga tentang cara kerja sepeda, jenis-jenis sepeda, dan lain-lain.
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali faktor-faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar

· Faktor-faktor non sosial

Misalnya: keadaan udara, cuaca, waktu, (pagi, siang, malam), tempat (letaknya, pergedungannya), dan alat-alat yang dipakai untuk belajar.

· Faktor-faktor sosial 

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial di sini adalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir), atau tidak langsung hadir. Misalnya: Saat suatu kelas sedang ujian, terdengar banyak anak-anak lain bercakap-cakap di samping kelas.

b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar

· Faktor-faktor fisiologis

· Keadaan tonus jasmani pada umumnya, seperti keadaan jasmani yang segar, kurang segar, lelah, ataupun tidak lelah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh nutrisi atau beberapa penyakit yang dapat mengganggu belajar.

· Keadaan fungsi-fungsi jasmani seperti pancaindra, terutama mata dan telinga.

· Faktor-faktor psikologis dalam belajar

· Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.

· Adanya sifat yang kreatif dan keinginan untuk selalu maju.

· Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-teman.

· Dan lain-lain

b. Mengajar Matematika

Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan/ pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik. Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika hasil belajar peserta didik baik.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, salah satu pengertian dari mengajar adalah suatu proses yang dapat membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. Implikasi dari perubahan ini adalah sebagai berikut:

1).
Tujuan Pendidikan: mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakatnya. Melalui sekolah, para siswa dipersiapkan untuk menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan.

2).
Kegiatan belajar berlangsung dalam hubungan sekolah dan masyarakat. Masyarakat dipandang sebagai laboratorium belajar yang maha besar. Caranya dengan karya wisata, survey, berkemah, dan lain-lain.

3).
Anak-anak bekerja secara aktif. Mereka aktif bekerja langsung di dalam masyarakat. Karena itu potensi yang ada menjadi hidup dan berkembang.

4) Tugas guru adalah sebagai komunikator. Tugas guru di sini adalah sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Guru mempersiapkan pre-planning dari pengajarannya dan kemudian merencanakannya bersama-sama dengan kelas dalam rangka pelaksanaannya.

Dalam mengajar matematika, pengajar mampu memberikan intervensi yang cocok, bila pengajar itu menguasai materi dengan baik matematika yang diajarkan. Karena itu, merupakan syarat yang esensial bahwa pengajar matematika harus menguasai materi/ konsep matematika yang diajarkan. Namun penguasaan terhadap materi saja belumlah cukup agar peserta didik berpartisipasi aktif dalam belajar. Pengajar seyogyanya juga memahami metode dan strategi pembelajaran dengan baik agar belajar matematika menjadi bermakna bagi peserta didik.

c. Proses Belajar Mengajar Matematika

Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, mengajar itu harus diarahkan agar peristiwa belajar terjadi. Belajar matematika akan berhasil bila proses belajarnya baik yaitu melibatkan intelektual peserta didik
secara optimal. Peristiwa belajar yang kita kehendaki bisa tercapai bila  faktor-faktor berikut ini dapat kita kelola sebaik-baiknya.

1) Peserta Didik

Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung pada peserta didik. Misalnya saja, bagaimana kemampuan dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar matematika. Di samping itu juga bagaimana kondisi peserta didik, baik kondisi fisiologisnya  ataupun kondisi psikologisnya.

2) Pengajar

Pengajar melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan matematika dan sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar. Kepribadian, pengalaman dan motivasi pengajar dalam mengajar matematika juga berpengaruh terhadap efektivitasnya proses belajar.

3) Pra Sarana dan Sarana

Pra sarana yang “mapan” seperti ruangan yang sejuk dan bersih dengan tempat duduk yang nyaman biasanya lebih memperlancar terjadinya psoses belajar. Demikian juga sarana yang lengkap seperti adanya buku teks dan alat bantu belajar merupakan fasilitas belajar yang penting.

4) Penilaian

Penilaian digunakan di samping untuk melihat bagaimana hasil belajarnya, tetapi juga untuk melihat bagaimana berlangsungnya interaksi antara pengajar dan peserta didik. Misalnya kita dapat menganalis tentang:

· Keberhasilan  peserta didik dalam belajar matematika

· Apakah di dalam proses belajar matematika itu didominasi pengajar ataukah komunikasi terjadi dua arah

· Apakah pertanyaan yang diajukan pengajar kepada peserta didik merangsang belajar atau mematikan

· Apakah jenis pertanyaan yang diajukan pengajar menyangkut ranah kognitif rendah seperti ingatan atau pemahaman saja ataukah ranah kognitif tinggi seperti penyelesaian masalah.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Proses Mengajar dan Belajar

B. Metode Ekspositori
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.

Metode ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan atau memberikan informasi dengan lisan atau tulisan. Apabila dengan lisan, pengajar berbicara terus di depan kelas sedang peserta didik mendengarkan. Pada umumnya metode ini berlangsung satu arah, pengajar memberikan ide/gagasan atau informasi dan peserta didik menerimanya. Materi pengajaran sudah disusun oleh pengajar secara sistematik dan hirarkis namun bermakna (istilah Ausubel).

Misalnya pengajar mempersiapkan bahan yang akan diajarkan di rumah dalam bentuk final dan kemudian menyampaikan semuanya di depan kelas. Peserta didik dengan tenang memperhatikan dan mencoba memahami semua yang diterangkan pengajarnya. Biasanya metode ini sesuai dengan buku teks yang digunakan.

Secara umum, metode ini berciri: definisi dan teorema disajikan pengajar, contoh-contoh soal diberikan dan dikerjakan pengajar dan kemudian latihan soal- soal. Pola ini diikuti secara teliti oleh peserta didik.
 Apabila pengajar menghendaki peserta didik menerima bahan pelajaran itu secara individu, bahan yang diajarkan itu disampaikan berupa tulisan, baik yang disusun pengajar sendiri ataupun buku teks yang sudah dipilih. Pelaksanaannya sama dengan secara lisan, bedanya jika lisan peserta didik menghadapi langsung pengajarnya, sedang jika tertulis, peserta didik menghadapi pengajar lewat media tulis.
Kegiatan mengajar belajar yang menggunakan metode ekspositori tidak menekankan penonjolan aktivitas fisik peserta didik. Yang diutamakan adalah aktivitas mental dari peserta didik. Karena itu metode ekspositori ini kurang cocok bila digunakan untuk peserta didik yang masih di dalam periode operasi konkrit.

Strategi pembelajaran ekspositori akan efektif apabila:

1. Guru akan menyampaikan bahan- bahan baru serta kaitannya dengan yang akan dan harus dipelajari siswa.
2. Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model intelektual tertentu, misalnya agar siswa bisa mengingat bahan pelajaran, sehingga ia akan dapat mengungkapkannya kembali manakala diperlukan.
3. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk dipresentasikan, artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi itu hanya mungkin dapat dipahami oleh siswa manakala disampaikan oleh guru, misalnya materi pelajaran hasil penelitian berupa data-data khusus.
4. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu.
5. Guru ingin mendemonstrasikan suatu teknik atau prosedur, biasanya merupakan suatu teknik atau prosedur tertentu untuk kegiatan praktik.
6. Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru perlu menjelaskan untuk seluruh siswa.
7. Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata- rata memiliki kemampuan rendah.
8. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yang berpusat pada siswa, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
9. Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa.
Selain keefektifan di atas, metode ekspositori juga memiliki keunggulan, antara lain:
 

1. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
2. Metode dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara  itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

3. Selain siswa dapat mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi)

4. Strategi ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar

Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositori juga memiliki kelemahan, di antaranya:

1. Strategi ini hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik.

2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik kemampuan, pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.

3. Karena strategi ini lebih banyan diberikan melalui ceramah, maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.

4. Keberhasilannya sangat tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, rasa percaya diri, semangat, motivasi, kemampuan berkomunikasi dan mengelola kelas.

5. Karena gaya komunikasinya lebih banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula.

Secara garis besar, prosedur metode ekspositori adalah sebagai berikut:

1. Persiapan (preparation)

Guru menyiapkan bahan selengkapnya secara sistematik dan rapi.
2. Pertautan (apperception [bahan terdahulu])

Guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk mengarahkan perhatian siswa kepada materi yang telah diajarkan.

3. Penyajian (presentation [bahan baru])

Guru menyajikan dengan cara memberi ceramah atau menyuruh siswa membaca bahan yang telah dipersiapkan (diambil dari buku, teks tertentu atau ditulis guru).

4. Evaluasi (recitation)

Guru bertanya dan siswa menjawab sesuai dengan bahan yang dipelajari; atau siswa yang disuruh menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri pokok- pokok yang telah dipelajari (lisan atau tertulis)

Sistem ini dikembangkan oleh Ausubel (Lefrancois,1975:126-130) sebagai reaksi terhadap sistem yang dikembangkan oleh Bruner, yang dipandangnya sangat efisien. Ausubel berpendapat bahwa pada tingkat-tingkat belajar yang lebih tinggi, siswa tidak selalu harus mengalami sendiri. Siswa akan mampu dan lebih efisien memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. Yang penting siswa dikembangkan penguasaannya atas kerangka konsep-konsep dasar tentang sesuatu hal sehingga dapat mengorganisasikan data, informasi dan pengalaman yang bertalian dengan hal tersebut.

C. Model Pembelajaran Individual
Istilah “pengajaran individual” atau “pengajaran perseorangan” (Individualized Instruction), menunjuk pada suatu siasat untuk mengatur kegiatan mengajar-belajar sedemikian rupa, sehingga setiap siswa atau mahasiswa mendapat perhatian lebih banyak daripada yang dapat diberikan dalam rangka pengelolaan kegiatan mengajar-belajar dalam kelompok siswa atau mahasiswa yang besar. Pengajaran individual dapat mencakup cara-cara pengaturan antara lain:

1. Rencana studi mandiri (independent study plans): tenaga pengajar dan siswa atau mahasiswa membuat perjanjian mengenai apa yang akan dipelajari dan dengan tujuan apa. Selurih siswa atau mahasiswa mengatur belajarnya sendiri dan mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian.

2. Program studi yang dikelola sendiri (self-directed study): siswa atau mahasiswa diberi suatu daftar tujuan-tujuan yang harus dicapai, termasuk materi yang harus dikuasai, dan suatu daftar literatur yang dapat dipelajari. Pada waktu-waktu tertentu siswa atau mahasiswa menempuh suatu tes dan dinyatakan lulus bila memenuhi norma yang telah ditentukan.

3. Program belajar yang terpusat pada siswa (learner-centered program): dalam batas-batas tertentu, siswa atau mahasiswa diperbolehkan menentukan sendiri apa yang akan  dipelajari dan dalam urutan yang bagaimana.

4. Belajar menurut kecepatan sendiri (self-pacing): siswa mempelajari materi pelajaran tertentu, untuk mencapai tujuan instruksional tertentu pula, sebagaimana ditetapkan oleh tenaga pengajar. Semua siswa harus mencapai tujuan-tujuan instruksional yang sama, tetapi mereka mengatur sendiri laju kemajuannya (rate of progress) dalam mencapai bahan.

5. Pengaturan instruksi oleh siswa sendiri (student-determined instruction) yang menyangkut: penentuan tujuan-tujuan instruksional, pilihan media pengajaran dan nara sumber, penentuan alokasi waktu untuk mempelajari berbagai topik, penentuan laju kemajuannya sendiri, evaluasi sendiri terhadap pencapaian tujuan instruksional dan kebebasan untuk memprioritaskan materi  pelajaran tertentu.

6. Kombinasi dari pengajaran kepada kelompok siswa atau mahasiswa yang besar dengan pengajaran kepada kelompok siswa atau mahasiswa yang kecil. Selain itu, adapula keharusan untuk belajar mandiri, terutama dalam bidang-bidang  studi yang paling membutuhkan usaha tambahan. Bagi mereka yang membutuhkan bantuan khusus, disediakan tenaga-tenaga tutor atau mentor, biasanya siswa atau mahasiswa dari tingkat lebih tinggi.

7. Pendekatan sistem (system approach) yang mengembangkan pola instruksional yang sistematik dan terencana, yang mencakup perencanaan, pengelolaan dan evaluasi pengajaran. Pola ini terlaksana menurut berbagai variasi, yang dikenal sebagai “sistem-sistem belajar” (learning strategies), seperti Sistem Belajar Tuntas, Sistem Pengajaran Modul, Paket Belajar dan Pengajaran Berprogramma. Namun gradasi individualisasi pengajaran dalam sistem-sistem ini berbeda-beda.

Pengajaran individual merupakan suatu upaya untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri. Tujuan utama pengajaran individual ialah agar para siswa dapat belajar secara optimal serta bisa mencapai tingkat penguasaan bahan pelajaran yang dipelajarinya.

Sedangkan Drs. St. Vembriarto (1985) membedakan pengertian tentang pembelajaran individual ini menjadi dua macam, yaitu:

1. Pengajaran individual atau pengajaran perseorangan adalah pengajaran yang diberikan kepada anak seorang- seorang.

2. Pengajaran individual adalah pengajaran yang diselenggarakan sedemikian rupa sehingga tiap-tiap siswa terlibat setiap saat dalam proses belajarnya itu dengan hal-hal yang paling berharga bagi dirinya sebagai individu.

Dalam pengertian yang kedua itu yang dimaksud dengan pengajaran individual bukanlah semata-mata pengajaran yang hanya ditujukan kepada seorang-seorang saja, melainkan pengajaran itu dapat saja ditujukan kepada sekelompok siswa (kelas) namun dengan mengakui dan melayani perbedaan- perbedaan perseorangan siswa sedemikian rupa sehingga pengajaran itu memungkinkan berkembangnya potensi-potensi siswa secara optimal.

Berbagai bentuk pengajaran yang diindividualisasikan itu semuanya menekankan pentingnya perhatian, bantuan, dan perlakuan khusus kepada siswa secara individual yang berbeda minat, kemampuan, kebutuhan, serta kecepatan belajarnya. Perbedaan-perbedaan individual dapat kita lihat antara lain dalam:

1. Perkembangan intelektual, terdapat pada siswa-siswa yang belajarnya tidak sama. Beberapa siswa belajarnya lebih cepat daripada yang lain.

2. Kemampuan berbahasa, beberapa siswa lebih mudah mempelajari bahan- bahan yang disajikan bersifat verbal sementara yang lain harus dibantu dengan penyajian yang bersifat iconic (gambar).

3. Latar belakang pengalaman, bagi beberapa siswa akan sangat membantu dalam mempelajari bahan-bahan pelajaran yang relevan.

4. Gaya belajar, sebagian siswa lebih mudah menyesuaikan diri dengan kegiatan- kegiatan pengajaran serta alat-alat intruksional yang digunakan ketimbang siswa lainnya.

5. Bakat dan minat, untuk sebagian siswa membantu mempermudah dan menggembirakan dalam mengikuti pelajaran dibandingkan dengan siswa- siswa lainnya.

6. Kepribadian, beberapa siswa mempunyai reaksi dan tanggapan positif terhadap sikap dan cara-cara mengajar guru, sedangkan untuk siswa lainnya negatif.

Untuk menyusun program individual diperlukan tujuan, bahan, dan kegiatan pengajaran yang berlain-lainan. Setiap bahan dan kegiatan inipun  memerlukan peralatan, metode dan media instruksional yang berbeda-beda. Guru harus mengontrol setiap program siswa yang berbeda-beda sehingga betapa banyaknya siswa yang harus dilayani, waktu dan tenaga yang diperlukan, dan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan program pengajaran yang diindividualisasikan itu. Sekalipun demikian, pengajaran perseorangan dapat dilaksanakan sebagian saja kalau bentuknya yang utuh tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.

Dalam hal ini Charles memperkenalkan istilah COATS yaitu “baju” untuk semua siswa atau beberapa siswa yang dipilih berdasarkan kemampuan dan kemandiriannya. Yang dimaksud dengan “baju” itu adalah satuan pelajaran untuk pengajaran individual yang telah disesuaikan menurut kebutuhan, kemampuan, kecepatan belajar siswa masing-masing atau beberapa orang siswa yang dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. C (content), bahan yang akan dipelajari siswa secara individual.

2. O (objectives), tujuan instruksional khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa setelah menyimak materi pelajaran.

3. A (activities), merupakan prosedur kerja dan alat-alat bantu yang akan dipakai oleh siswa dalam belajarnya.

4. T (time), waktu yang dipergunakan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan instruksional lainnya.

5. S (supervition), cara guru melakukan control atau bembingan individual terhadap para siswanya.

Untuk mengelola bentuk pengajaran individual ada beberapa patokan umum, ditinjau dari segi mata pelajaran dan kepentingan siswa.

Tabel 2.1 Dari Segi Mata Pelajaran
	Lebih mudah dan diinginkan
	Lebih sukar dilaksanakan

	1. Mata pelajaran yang memberikan pengetahuan  dan keterampilan, misalnya bahasa, matematika, IPA, dan IPS.

2. Musik, kesenian, dan olahraga perseorangan

3. Kegiatan perseorangan yang diminati.
	1. Musik kelompok

2. Olahraga masal

3. Diskusi kelompok


Tabel 2.2 Dari Segi Kepentingan Siswa
	Lebih mudah dilaksanakan
	Lebih sukar diterapkan

	1. Para siswa SMP ke atas

2. Para siswa yang bisa membaca baik dan kaya akan bahan bacaan

3. Para siswa yang mudah memahami petunjuk atau perintah guru

4. Para siswa yang telah mengalami bentuk pengajaran individual
	1. Para siswa sekolah dasar

2. Para siswa yang mengalami kesukaran dalam memahami bacaan atau miskin bacaan

3. Para siswa yang mengalami kesukaran dalam memahami perintah atau petunjuk

4. Para siswa yang belum pernah mengalami bentuk pengajaran individual


D. Sistem Pembelajaran dengan Modul
1. Pengertian Modul

Pengertian modul menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a. Menurut Drs. St. Vembriarto, suatu modul adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran modul itu merupakan usaha penyelenggaraan pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya. Modul itu disajikan dalam bentuk yang bersifat self-instructional. Masing-masing siswa dapat menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri.

b. Menurut Erman Suherman, modul adalah suatu paket pembelajaran yang memuat suatu unit konsep pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa sendiri (self instruction).

c. Menurut W. S. Winkel SJ, istilah “modul” (module) dapat menunjuk pada suatu unit waktu, kurang lebih 20 menit, atau pada suatu paket pengajaran yang memuat pedoman bagi guru dan bahan pelajaran bagi siswa. Dalam pengertian yang terakhir, modul merupakan satuan program belajar-mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self instructional); setelah siswa menyelesaikan yang satu, dia melangkah maju dan mempelajari satuan berikutnya.

d. Menurut Dr. E. Mulyasa, M. Ed., Modul merupakan  paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

e. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Menurut makna istilah asalnya modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lainnya.

f. Menurut Wiji Suwarno, modul adalah suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, yang disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para pengajar. Modul merupakan pernyataan satuan pembelajaran dengan tujuan-tujuan, pra-tes aktivitas belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh kompetensi-kompetensi yang belum dikuasai dan mengevaluasi kompetensinya untuk mengukur keberhasilan belajar.

Jika disimpulkan, modul dapat diartikan sebagai paket pengajaran yang bersifat self-instructional. Modul yang bersifat self-instructional ini sangat sesuai untuk menanggapi kebutuhan dan perbedaan individual siswa. Tiap-tiap modul memuat rumusan pengajaran secara spesifik dan eksplisit. Rumusan tujuan yang demikian sangat berguna bagi penyusun modul, guru, dan para siswa untuk mengarahkan mereka dalam hal proses mengajar dan belajar. Selain itu, rumusan tujuan itu dapat diubah menjadi item-item test untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Dengan mengubah tujuan menjadi item-item test itu dapat ditentukan dengan pasti apakah yang seharusnya dikuasai oleh siswa apabila mereka telah menyelesaikan modul yang bersangkutan.
2. Komponen-komponen dan Karakteristik Modul

a. Komponen-komponen Modul

Berdasarkan definisinya dapat diuraikan secara rinci unsur-unsur modul yang meliputi:

1) Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara efisien serta memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk menyelesaikan modul, alat-alat pelajaran yang harus dipergunakan, dan petunjuk-petunjuk evaluasinya.

2) Lembaran kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang  akan dicapai, disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah siswa belajar. Dalam lembaran kegiatan tercantum kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya melakukan percobaan, membaca kamus.

3) Lembaran kerja, menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan.

4) Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi  sendiri hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kekeliruan dalam pekerjaannya, siswa bisa meninjau kembali pekerjaannya.

5) Lembaran tes, merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan tujuan yang telah dirumuskan dalam modul. Lembaran tes berisi soal-soal guna menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul.

6) Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang dilaksanakan oleh siswa sendiri.
b. Karakteristik  Modul

Pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar apa yang harus digunakan.

2) Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam hal ini setiap modul harus: (a) memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan belajar sesuai dengan kemampuannya; (b) memungkinkan peserta didik mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh; dan (c) memfokuskan peserta didik pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur.

3) Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, serta memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendengar, tetapi lebih dari itu modul memberikan kesempatan untuk bermain peran (role playing), simulasi, dan berdiskusi.

4) Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan kapan mengakhiri suatu modul.

5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balikbagi peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar.

3. Pelaksanaan Pengajaran Modul

Pelaksanaan modul pada suatu jam pelajaran melalui tahap-tahap sebagai berikut:

a. Guru mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan

b. Guru memberikan pengarahan singkat tugas siswa dalam mengerjakan modul

c. Siswa mempelajari lembaran kegiatan dan melakukan tugas-tugas dalam lembaran kerja

d. Siswa memeriksa hasil pekerjaannya dan memperbaiki kesalahan-kesalahannya

e. Kepada siswa yang telah menyelesaikan modul inti dengan baik diberikan modul pengayaan

f. Guru memberikan tes kepada siswa-siswa untuk mengevaluasi penguasaan siswa atas modul yang telah dipelajarinya

Pada umumnya sebuah modul sudah mencakup seluruh kegiatan belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik, sehingga guru tidak lagi menjadi unsur pokok di dalam mempelajari kompetensi. Di sini, tugas utama guru di dalam sistem modul adalah mengorganisasi dan mengatur proses belajar, antara lain:

a. Menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif

b. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan di dalam memahami isi modul atau pelaksanaan tugas

c. Melaksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik`
E. Prestasi Belajar Matematika Siswa
Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari  suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Menurut Sudjana prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.
 Sedangkan maksud prestasi belajar di sini adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Selain itu prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Ini berarti prestasi belajar tidak akan bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas belajar siswa.
 Jika dalam prestasi belajar tersebut membahas tentang penilaian, maka evaluasi di sini sangat berperan penting. Sebab, evaluasi merupakan suatu tindakan untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam pendidikan.

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.

Evaluasi dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur efektivitas suatu metode pembelajaran. Efektif tidaknya suatu metode, dapat diketahui melalui adanya evaluasi yang dinyatakan dalam bentuk tes prestasi.
Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan. Dalam upaya pengukuran ini terdapat dua istilah yang perlu diperhatikan, yaitu validasi dan evaluasi. Rae mengemukakan bahwa validasi dapat dilihat dari dua sisi, yakni intern dan ekstern. Validasi intern merupakan serangkaian tes dan penilaian yang dirancang untuk mengetahui secara pasti apakah suatu program pendidikan telah mencapai sasaran yang telah ditentukan. Adapun validasi eksternal merupakan serangkaian tes dan penilaian yang dirancang untuk mengetahui secara pasti apakah sasaran perilaku dari suatu program pendidikan secara intern telah valid.

Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu apabila telah mencapai SKM (Standar Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap guru matematika, SKM yang ditetapkan oleh SMPN I Sumbergempol adalah 75. Jadi setiap siswa harus mendapatkan nilai minimal 75 untuk mencapai SKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 
F. Implementasi Metode Ekspositori dan Model Pembelajaran Individual Berbantuan Modul pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, materi Bangun Ruang Sisi Datar diajarkan di SMPN I Sumbergempol pada kelas VIII semester II. Kompetensi Dasar yang diharapkan dari materi ini adalah “Menghitung Luas Permukaan Kubus, Balok, Prisma, dan Limas.” Adapun hasil belajar yang diharapkan  adalah siswa dapat:

a.
Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas

b.
Menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas.

Bangun ruang disebut juga bangun berdimensi tiga karena mengandung tiga unsur, yaitu panjang, lebar, dan tinggi.
 Adapun Bangun Ruang Sisi Datar yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas permukaan prisma, balok, prisma, dan limas.

1. Menghitung Luas Permukaan Kubus

Kubus terdiri atas 6 buah sisi yang kongruen. 
   H

G
Andaikan panjang rusuk kubus itu adalah a

    E

     F
a
satuan panjang, maka luas semua bidang sisi

    D    

C
kubus atau luas permukaan kubus sama dengan


         a
    A        a
     B

6x luas satu sisinya.









2. Menghitung Luas Permukaan Balok

Suatu balok mempunyai panjang p,  
  H


G      lebar l, dan tinggi t, maka ukuran sisi-
E

       F
t          sisinya sebagai berikut:
   D


C     1. Persegi panjang dengan ukuran p dan l
A
   p
         B
        2. Persegi panjang dengan ukuran p dan t



        3. Persegi panjang dengan ukuran l dan t
Luas permukaan balok (L) itu sama dengan jemlah semua sisinya.

L = 2 x p x l + 2 x p x t + 2 x l x t
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L = 2 (pl + pt + lt)

Jadi, luas permukaan balok L yang memiliki panjang p, lebar l, dan tinggi t dirumuskan sebagai berikut:


3. Menghitung Luas Permukaan Prisma

      H

  G
Luas sisi prisma (tegak)= luas sisi alas + luas
E
        F

sisi atas + luas selubung (jumlah semua sisi 




tegak). Luas sisi prisma tegak ABCD.EFGH = 





AB x BC + EF x FG + (AB + BC + CD + AD)

D

  C
x AE
  A

        B

atau





dengan K = keliling alas





             t  = tinggi prisma

     



           La = luas alas prisma
4. Menghitung Luas Permukaan Limas 
        T


Limas segi empat T.ABCD memiliki





Alas berbentuk segi empat. Luas per-





mukaan limas tersebut adalah:
  D
                     C
T.ABCD = L ABCD + L ABT + L BCT 





+ L DCT + L ADT. Bila sisi alas limas
   A


B
berbentuk persegi, maka: ABT=BCT=




CDT=ADT. Luas permukaannya 
menjadi: Luas limas T.ABCD = L ABCD + (4 x L ABT) atau

dengan La = luas alas limas
2. Implementasi Metode Eksposiori pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Dalam penelitian ini akan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun prosedur pelaksanaannya adalah:

a. Persiapan (Preparation)

Guru mempersiapkan materi “Bangun Ruang Sisi Datar” yang akan diajarkan dengan baik.

b. Pertautan (Apperception)

Guru memberikan uraian singkat untuk mengingatkan kembali tentang materi pra syarat yaitu tentang bangun datar dan dalil Pythagoras.

c. Penyajian (presentation)

Pertemuan I

1. Guru menjelaskan tentang materi luas permukaan kubus dan balok di papan tulis sementara siswa memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat.

2. Guru memberikan contoh tentang masing-masing materi kemudian membahasnya bersama-sama dengan siswa.

3. Mengecek pemahaman siswa dengan menyuruh siswa mengerjakan soal kemudian menyuruh siswa mengerjakan ke depan.

4. Menggarisbawahi kesimpulan yang dibuat siswa sambil mereview ulang tentang materi yang telah diberikan dengan memberikan pertanyaan-pertyanyaan lisan.

5. Memberikan PR kepada siswa sesuai dengan materi yang telah diajarkan.

Pertemuan II

1. Mereview ulang tentang materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan beberapa pertanyaan tentang rumus-rumus kubus dan balok kemudian bersama-sama siswa mendiskusikan PR yang telah dikerjakan.

2. Guru memberikan konsep tentang luas permukaaan prisma dan limas sementara siswa memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat.

3. Bersama-sama siswa membahas tentang contoh soal yang telah diberikan.

4. Mengecek pe,ahaman siswa dengan menyuruh mengerjakan soal dan kemudian mendiskusikan jawaban yang telah dikerjakan siswa.

d. Evaluasi (recitation)


Pada tahap evaluasi ini, guru memberikan soal tes kepada siswa untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

       Tabel 2.3 Kerangka Pembelajaran Matematika dengan Metode Ekspositori

           Pada Materi “Bangun Ruang Sisi Datar”
Pertemuan I

	No.
	Kegiatan Siswa
	Kegiatan Guru

	Pendahuluan

	1.

2.
	Memperhatikan guru menyampaikan informasi
Memperhatikan guru menyampaikan informasi
	Apersepsi: mengingatkan kembali tentang materi pra syarat yaitu tentang bangun datar dan dalil pythagoras

Motivasi : memotivasi siswa tentang pentingnya mempelajari materi ini.

	Kegiatan Inti

	1.

2.

3.


	Memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat.

Bersama-sama guru membahas tentang contoh masing-masing materi.

Mengerjakan soal
	Menjelaskan tentang luas permukaan kubus dan balok.

Bersama-sama siswa membahas tentang contoh masing-masing materi.

Mengecek pemahaman siswa dengan menyuruh siswa mengerjakan soal.

	Penutup

	1.

 2.

3.
	Memperhatikan guru

Memperhatikan guru

Memperhatikan informasi yang diberikan guru
	Menggarisbawahi hasil kesimpulan yang dibuat siswa.

Memberi PR kepada siswa

Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.


Pertemuan II

	No.
	Kegiatan Siswa
	Kegiatan Guru

	Pendahuluan

	1.


	Bersama- sama guru mendiskusikan PR yang sulit
	Bersama- sama siswa mendiskusikan PR yang sulit

	Kegiatan Inti

	1.

2.

3.

1. 
	Memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat

Bersama- sama guru membahas contoh soal
Mengerjakan soal yang diberikan guru
	Memberikan konsep tentang luas permukaan prisma dan limas.

Bersama- sama siswa membahas contoh soal

Mengecek pemahaman siswa dengan menyuruh mengerjakan soal

	Penutup

	1.

 2.

 3.


	Memperhatikan guru

Memperhatikan guru

Memperhatikan informasi yang diberikan guru
	Menggarisbawahi hasil kesimpulan yang dibuat siswa.

Memberi PR kepada siswa

Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.


3. Implementasi Pembelajaran dengan Modul pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Pertemuan I

1. Guru memberikan uraian singkat untuk ,engingatkan kembali tentang materi pra syarat yati bangun datar dan dalil Pythagoras

2. Guru membagikan modul kepada siswa kemudian menjelaskan tentang isi dari Lembaran Kegiatan Siswa yang terdiri dari: deskripsi, pra syarat, petunjuk penggunaan modul, dan tujuan akhir.

3. Siswa membaca materi di dalam modul kemudian mengerjakan tugas-tugasnya sementara guru mengawasi dan memberi penjelasan apabila ada pertanyaan dari siswa.

4. Bersama-sama siswa membahas tugas di dalam modul.

5. Mengingatkan siswa untuk mengerjakan soal-soal di dalam modul dan menyampaikan rencana untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan II

1. Mereview kembali tentang materi yang telah dipelajari siswa.

2. Bagi siswa yang telah selesai mengerjakan tugas dapat melanjutkan mengerjakan kerja dan lembaran tes sementara guru mengawasi dan member penjelasan apabila ada pertanyaan dari siswa.

3. Bersama-sama siswa membahas lembaran kerja dan lembaran tes di dalam modul.

Pada akhir pertemuan guru memberikan soal tes kepada siswa yang berupa soal essay untuk mengevaluasi penguasaan siswa terhadap modul yang telah dipelajarinya.

Tabel 2.4 Kerangka Pembelajaran Matematika dengan Modul Pada Materi    “Bangun Ruang Sisi Datar”
Pertemuan I

	No.
	Kegiatan Siswa
	Kegiatan Guru

	Pendahuluan

	1.

2.
	Memperhatikan Guru menyampaikan informasi

Memperhatikan guru menyampaikan informasi
	Apersepsi mengingatkan kembali tentang materi pra syarat yaitu bangun datar dan dalil Pythagoras

Motivasi : memotivasi siswa tentang pentingnya mempelajari materi ini.

	Kegiatan Inti

	1.

2.

3.


	Memperhatikan penjelasan guru

Membaca materi kemudian mengerjakan tugas di dalam modul

Bersama- sama guru membahas tugas di dalam modul
	Menjelaskan materi dalam modul secara garis besarnya saja.

Mengawasi dan memberi penjelasan apabila ada pertanyaan dari siswa
Bersama-sama siswa membahas tugas di dalam modul.

	Penutup

	1.

2.


	Memperhatikan guru

Memperhatikan informasi yang diberikan guru
	Mengingatkan siswa untuk mengerjakan soal- soal di dalam modul

Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.


Pertemuan II

	No.
	Kegiatan Siswa
	Kegiatan Guru

	Pendahuluan

	1.

2.
	Memperhatikan guru menyampaikan informasi

Memperhatikan guru menyampaikan informasi
	Apersepsi: Menanyakan pada siswa tentang materi yang sulit.

Motivasi : memotivasi siswa bahwa banyak kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang

	Kegiatan Inti

	1.

2.


	Bagi siswa yang telah selesai mengerjakan tugas melanjutkan mengerjakan lembaran kerja dan lembaran tes.

Bersama- sama guru membahas lembaran kerja dan lembaran tes di dalam modul
	Mengawasi dan memberi penjelasan apabila ada pertanyaan dari siswa

Bersama-sama siswa membahas lembaran kerja dan lembaran tes di dalam modul.



	Penutup

	1.

2.


	Memperhatikan guru

Memperhatikan informasi yang diberikan guru
	Menyuruh siswa untuk belajar 

Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
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L = 2pl + 2pt + 2lt  atau  L = 2(pl + pt + lt)





Luas sisi (permukaan kubus) = 6 x a x a = 6a2





Luas permukaan prisma =  Kt + 2La





Luas permukaan limas segi empat beraturan = La + 4 (luas sisi tegak)
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